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KATA PENGANTAR 

 
 

Dengan rahmat Allah SWT, saya telah menyelesaikan perjalanan dinas ke Yogyakarya untuk 

menghadiri Konferensi Internasional ekonomi Islam ke-8 tahun 2023 (GAMAICI 2023) dengan 

tema "“Keuangan Islam dan Keberlanjutan: Mengeksplorasi Sinergi dan Inovasi dalam 

Akuntansi, Bisnis dan Ekonomi”." Saya berpartisipasi sebagai pembicara dalam presentasi lisan. 

Konferensi ini berlangsung dari tanggal 29 September di Fakultas Ekonomi, FEB UGM 

Yogyakarta. 

 

Gadjah Mada International Conference on Islamic (GAMAICI) ke-8 merupakan serangkaian 

acara konferensi internasional yang diselenggarakan Pusat Kajian Ekonomika dan Bisnis Syariah 

(PKEBS) Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Gadjah Mada (FEB UGM) dalam rangka 

diseminasi riset dan menjelajahi topik dan isu seputar ekonomi dan bisnis islam. GAMAICI 

terdiri dari GAMAICI- Economics and Development (GAMAICIED), GAMAICI- Accounting 

and Finance (GAMAICIAF) dan GAMAICI- Business Research (GAMAICIBR). GAMAICI ke-

8 bertema "Sustainable Development through Islamic Finance: Opportunities and Challenges in 

Accounting, Business, and Economics". Kegiatan ini selaras dengan Sustainable Development 

Goals (SDGs) Tujuan 1: Tanpa Kemiskinan dan Tujuan 9: Infrastruktur, Industri, dan Inovasi. 

 

Kegiatan ini bukan hanya sebagai wadah untuk presentasi penelitian, tetapi juga sebagai platform 

untuk pertukaran pengetahuan dan pengembangan karier peserta. Kami ingin menyampaikan 

terima kasih kepada Universitas Esa Unggul, Yayasan Kemala Bangsa, dan semua pihak yang 

terlibat dalam perjalanan dinas ini. Semoga laporan perjalanan dinas ini dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang tertarik. 

Terima kasih 

 

 

 
Ickhsanto Wahyudi, SE. M.Ak 



BAB 1 

LATAR BELAKANG PERJALANAN DINAS 

 
 

Konferensi Internasional Gadjah Mada International Conference on Islamic Economics and 

Business (GAMAICI) ke-8 diselenggarakan pada 29 September 2023 di Yogyakarta. Acara ini 

merupakan rangkaian konferensi internasional yang diadakan oleh Pusat Kajian Ekonomi dan 

Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Gadjah Mada dalam rangka 

diseminasi riset dan pembahasan isu terkini seputar ekonomi dan bisnis syariah. GAMAICI ke-

8 mengusung tema “Sustainable Development through Islamic Finance: Opportunities and 

Challenges in Accounting, Business, and Economics” yang selaras dengan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan no. 1 tentang Tanpa Kemiskinan dan no. 9 tentang Infrastruktur, 

Industri, dan Inovasi. 

 

Acara pembukaan GAMAICI ke-8 berisi sambutan dari panitia dan pihak Universitas Gadjah 

Mada, dilanjutkan seminar utama dengan pembicara dari kalangan akademisi internasional yang 

membahas peran keuangan syariah dalam mendukung pencapaian SDGs.  Sebagai pegawai dan 

dosen di Universitas Esa Unggul, saya berkesempatan menghadiri GAMAICI ke-8 ini guna 

memperoleh wawasan terkini seputar perkembangan ekonomi dan keuangan syariah khususnya 

dalam mendukung pencapaian SDGs. Keikutsertaan ini diharapkan dapat memperkaya 

wawasan dan menjadi sarana pertukaran informasi serta peluang kerja sama di bidang ekonomi 

dan keuangan syariah. 

 

Acara-acara utama GAMAICI 2023 adalah sebagai berikut; 

1. Diskusi Panel tentang Islamic Finance and Sustainability: Synergies and Innovation 

 

Islamic Finance and Sustainability: Synergies and Innovation bertujuan untuk 

mendalami hubungan antara keuangan Islam dan keberlanjutan. Dalam diskusi ini, 

para ahli dan pemangku kepentingan akan mengulas bagaimana prinsip-prinsip 

keuangan Islam dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan, serta bagaimana inovasi dalam sektor keuangan Islam dapat 

memajukan agenda keberlanjutan. Diskusi ini akan membuka pintu bagi pemahaman 

yang lebih dalam tentang potensi sinergi antara keuangan Islam dan keberlanjutan, 

yang dapat menjadi panduan bagi pengembangan praktik keuangan yang lebih 

berkelanjutan dan etis. 



 

2. Diskusi Panel "Enhancing Waqf Sustainability: Pendekatan Inovatif, Strategi, Tren 

Masa Depan, dan Prospek"  

Enhancing Waqf Sustainability: Pendekatan Inovatif, Strategi, Tren Masa Depan, dan 

Prospek adalah sebuah diskusi yang bertujuan untuk mengeksplorasi strategi inovatif 

guna memastikan keberlanjutan waqf, sebuah sistem endowment Islam. Acara ini 

berfokus pada pengidentifikasian pendekatan kreatif dan berpikiran maju dalam 

mengelola dan mengembangkan aset waqf, mengatasi tantangan saat ini, dan 

membayangkan tren masa depan serta prospek di dunia waqf. Dengan mempromosikan 

dialog dan berbagi pengetahuan, acara ini bertujuan untuk meningkatkan dampak 

berkelanjutan waqf, berkontribusi pada peningkatan masyarakat, dan pemenuhan 

tujuan mulianya, khususnya dalam konteks keuangan Islam dan filantropi. 

 

3. Parales Session  

Sesi Paralel adalah bagian dari konferensi atau acara ilmiah di mana setiap peserta 

memiliki kesempatan untuk mempresentasikan makalah atau penelitiannya kepada 

peserta lain yang tertarik dengan topik yang sama. Dalam sesi ini, presentasi dari setiap 

peserta akan dimoderasi oleh seorang reviewer yang ahli di bidang tersebut. Moderator 

bertugas untuk memfasilitasi diskusi dan menyajikan pertanyaan serta komentar yang 

relevan. Tujuan dari Sesi Paralel adalah untuk memungkinkan pertukaran gagasan, 

wawasan, dan umpan balik konstruktif antara peserta, serta untuk memperkaya 

pemahaman bersama tentang topik yang dibahas dalam acara tersebut. 

 

Sebagai perwakilan dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis, saya berkesempatan untuk 

berpartisipasi aktif dalam GAMAICI ke-8 ini, baik dalam menyampaikan makalah 

maupun mengikuti berbagai sesi dan diskusi. Keikutsertaan ini diharapkan dapat 

mempererat hubungan kelembagaan dan membuka peluang kerja sama akademik 

maupun riset dengan berbagai pihak yang turut berpartisipasi dalam GAMAICI ke-8, 

baik dari kalangan akademisi, praktisi, maupun instansi terkait lainnya. Hasil dan 

manfaat yang diperoleh dari keikutsertaan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi pengembangan ekonomi dan keuangan syariah di Indonesia. 

 

 

 



 

BAB 2 

PELAKSANAAN KEGIATAN SEMINAR INTERNASIONAL “GAMAICI” 

2023 

 
 

Pembukaan GAMAICI ke-8 diselenggarakan pada Minggu (29/9) di Gedung Pusat 

Pembelajaran lantai 8 FEB UGM. Pembukaan konferensi ini diawali oleh sambutan Ahmad 

Zaki, S.E. M.Acc, Chair of the Commttee of GAMAICI, dilanjutkan sambutan Gumilang Aryo 

Sahadewo, S.E., M.A., Ph.D., Wakil Dekan Bidang Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat, 

Kerjasama, dan Alumni. Lantas, konferensi berlanjut menuju sesi utama yaitu seminar yang 

dimoderatori oleh M Akbar FA, S.E., M.Sc, Dosen Departemen Akuntansi FEB UGM. 

Pembicara pertama dalam seminat ini ialah Prof. Habib Ahmed, Professor & Sharjah Chair in 

Islamic Law & Finance at Durham University, mengenai “Islamic Finance and Sustainability: 

Synergies and Innovation”. Prof. Habib memaparkan bahwa dunia, diinisiatori oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) telah menyetujui untuk berusaha mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) pada 2030, terdiri dari 17 tujuan. 

 

Sesi seminar dilanjutkan oleh Dr. Imam Teguh Saptono, selaku Deputy Head I of Executive 

Board of Badan Wakaf Indonesia, bertajuk “Enhancing Waqf Sustainability: Innovative 

Approaches, Strategies, Future Trends, and Prospects”. Dalam presentasinya Dr. Imam 

menjelaskan mencakup mengenai pembangunan ekonomi, keuangan shariah, dan peran waqaf. 

Dr. Imam mengawali dengan tantangan dalam ekonomi global, mencakup tensi geopolitik, 

perubahan iklim, digitalisasi, dan pandemi. Lantas, Dr. Imam memaparkan bahwa sistem 

ekonomi global menimbulkan frustasi global yakni kesenjangan sosial ekonomi dan angka 

kemiskinan yang makin melebar 

 

Pelaksanaan GAMAICI ke-8 bertujuan: 

1. Menjadi wadah diseminasi hasil-hasil riset dan pemikiran terkini di bidang ekonomi dan 

bisnis syariah dari para akademisi, praktisi, dan pemangku kepentingan terkait. 

2. Memfasilitasi pertukaran informasi dan ide inovatif guna pengembangan ekonomi dan 

keuangan syariah khususnya dalam mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan. 

3. Memperkuat hubungan kelembagaan dan membuka peluang kerja sama akademik maupun 

riset antara Universitas Gadjah Mada dengan institusi terkait di dalam dan luar negeri. 



4. Memberikan wawasan dan pemahaman mendalam kepada peserta mengenai 

perkembangan terkini, peluang, tantangan, dan inovasi dalam ekonomi dan keuangan 

syariah global. 

5. Meningkatkan kesadaran dan komitmen bersama untuk pengembangan ekonomi dan 

keuangan syariah yang inklusif dan berkelanjutan. 

6. Menjadi forum optimalisasi peran ekonomi dan keuangan syariah dalam mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan. 

 
GAMAICI ke-8 merupakan konferensi internasional yang inovatif dan informatif dalam 

merefleksikan arah perkembangan ekonomi Islam dengan menghadirkan berbagai sudut 

pandang dari beragam latar belakang peserta. Konferensi ini terbuka bagi partisipasi akademisi 

terkemuka, mahasiswa, dosen, profesional keuangan syariah, pembuat kebijakan, pekerja 

sosial, dan profesional terkait lainnya untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka di 

bidang ekonomi dan keuangan Islam.  

 

Tema yang diangkat pada GAMAICI ke-8 ini adalah "Sustainable Development through 

Islamic Finance: Opportunities and Challenges in Accounting, Business, and Economics". 

Tema ini sangat relevan dan strategis untuk mendorong pemanfaatan keuangan syariah dalam 

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya dalam mengatasi 

tantangan ekonomi global saat ini seperti kemiskinan dan kesenjangan ekonomi. 

 

Konferensi ini diharapkan dapat menjadi wadah generasi dan pertukaran gagasan inovatif 

untuk optimalisasi peran ekonomi dan keuangan syariah dalam pembangunan yang inklusif 

dan berkelanjutan. Dengan demikian, GAMAICI ke-8 diharapkan memberikan kontribusi 

positif bagi pengembangan ekonomi dan keuangan syariah baik di tingkat lokal, nasional, 

maupun global. 



Adapun pembicara yang terlibat dalam acara ini adalah: 

1. CONFERENCE CHAIRS : Ahmad Zaki, S.E. M.Acc,  

Departemen Akuntansi 

Fakultas Ekonomi 

 Universitas Gadjah Mada 

Email: ahmadzaki@ugm.ac.id 

 

Gumilang Aryo Sahadewo, S.E., M.A., Ph.D 

Wakil Dekan Bidang Penelitian, Pengabdian 

kepada Masyarakat, Kerjasama, dan Alumni 

Universitas Gadjah Mada 

Email: gasahadewo@ugm.ac.id 

2. KEY SPEAKERS : Prof. Habib Ahmed 

Professor & Sharjah Chair in Islamic Law & Finance at 

Durham University 

England 

 

Dr. Imam Teguh Saptono, 

Deputy Head I of 

Executive Board of Badan 

Wakaf Indonesia, 

Jakarta 

 

mailto:ahmadzaki@ugm.ac.id
mailto:gasahadewo@ugm.ac.id


 

3. SCIENTIFIC REVIEWERS: 

 

a. Aprilia Beta Suandi, Dr., S.E., M.Ec.  

b. Diyah Putriani, S.E., M.Ec., Ph.D.  

c. Rokhima Rostiani, S.E., M.Mgt.  

d. Muhammad Akbar Fadzkurrahman Annahl, S.E., M.Sc. 

e. Dr. Imam Teguh Saptono 

f. Novat Pugo Sambodo, S.E., MIDEC.  

g. Ahmad Zaki, S.E., M.Acc.  



Berikut adalah tema kegiatan: 

 

 



 

Adapun rundown acara utama sebagai berikut: 

 



 

Berdasarkan topik tersebut, abstrak saya yang berjudul : 

FINDING COMMON GROUND: COMPARATIVE STUDY OF FIQH MUAMALAH AND 

MODERN BUSINESS ETHICS  

Masuk dalam jadwal sebagai berikut: 

  



BAB 3 

HASIL KEGIATAN 

SEMINAR INTERNASIONAL “GAMAICI” 2023 

 
Dalam kesempatan menghadiri GAMAICI ke-8 ini, saya turut berpartisipasi sebagai peserta 

oral presenter dengan menyajikan makalah berjudul "Finding Common Ground: 

Comparative Study of Fiqh Muamalah and Modern Business Ethics". Setiap peserta oral 

presenter diberikan waktu 15 menit, terdiri dari 7-10 menit untuk presentasi dan 8-5 menit 

untuk diskusi. 

 

Presentasi yang saya lakukan berlangsung kurang dari 10 menit, yaitu sekitar 8-9 menit. 

Waktu diskusi cukup panjang dan melebihi batas waktu yang ditentukan, yaitu sekitar 20 

menit. Hal ini disebabkan banyaknya pertanyaan dan masukan dari moderator serta 

penyanggah terkait penelitian yang saya sampaikan. Mereka meminta penjelasan mendalam 

tentang proses penelitian yang saya lakukan agar data yang disajikan memiliki alur yang 

jelas dan metodologi yang sesuai. Masukan berharga yang diberikan terkait metode 

penelitian yang perlu dijabarkan lebih rinci dalam naskah lengkap makalah.  

 

Konferensi GAMAICI ke-9 rencananya akan kembali diselenggarakan di Yogyakarta 

dengan beragam peluang dan kesempatan di masa mendatang. Informasi selanjutnya 

mengenai konferensi akan disampaikan melalui berbagai media dan saluran seperti email, 

website, dan lainnya. 



Lampiran 1. Sertifikat kegiatan 

 

 



Lampiran 2. Buku abstrak 

 



 



Lampiran 3. Poto Kegiatan 

 

 
 

 

 

 

 

 



 



 



 
 

 

 

 


